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Tidak adatempat yang aman bagi perempuan dan anak perempuan di seluruh dunia untuk terhindar dari
kekerasan seksual, bahkan dalam institusi pendidikan berbasis agama sekalipun. Penulisan skripsi ini
bertujuan untuk melihat pengalaman perkosaan anak perempuan santriwati di Pondok Pesantren Tahfidz
Madani Kota Bandung, bagaimana perkosaan tersebut bisa terjadi, faktor apa yang mendorong perkosaan
tersebut, dan bagaimana dampaknya terhadap kehidupan anak perempuan sebagai korban. Lebih lanjut,
skripsi ini menggunakan metode penelitian feminis dengan teori feminis radikal dan teknik analisis naratif
feminis dalam menguraikan pembahasan kasus perkosaan terhadap anak perempuan santriwati melal ui
wawancara yang dilakukan. Hasil analisis menunjukkan bahwa perkosaan yang dialami oleh anak
perempuan santriwati tidak terlepas dari supremasi laki-laki yang mengakar akibat budaya patriarki dalam
setiap lapisan masyarakat. Hal tersebut membuat ketidaksetaraan gender dan ketidakseimbangan relasi
kuasa semakin terlihat jelas. Relasi kuasa yang timpang, berlapis, dan interseksional antara pelaku dan
korban kemudian menciptakan lingkungan di mana penyalahgunaan lebih mungkin terjadi dan berkontribusi
pada kekerasan seksual anak, termasuk di institusi pendidikan berbasis islam seperti Pondok Pesantren
Tahfidz Madani. Kasus perkosaan dengan posisi anak perempuan santriwati yang tersubordinasi oleh Herry
Wirawan selaku tokoh agama sekaligus pemilik dan pengasuh di pondok pesantren tersebut menjadi bukti
bahwa ketidakseimbangan relasi kuasaterealisasi dalam praktik kekerasan seksual di pesantren. Perkosaan
yang dialami oleh anak perempuan santriwati tersebut membuat mereka mengalami viktimisas berganda.
Adapun dampak tersebut meliputi dampak psikologis, sosial, dan kehamilan yang tidak diinginkan. Hal ini
menunjukkan bahwa pada akhirnya perempuan, terutama anak perempuan, selalu berada pada posisi yang
dirugikan dalam masyarakat.

...... There is no safe place for women and girls around the world to avoid sexual violence, evenin religious-
based educational institutions. The purpose of writing thisthesisisto look at the experience of rape of
boarding femal e students at the Tahfidz Madani Islamic Boarding School in Bandung, how the rape
happened, what factors prompted the rape, and how it impacted the lives of girls as victims. Furthermore,
this thesis uses feminist research methods with radical feminist theory and feminist narrative analysis
techniques in describing the discussion of rape cases against boarding female students through interviews
conducted. The results of the analysis show that the rape experienced by boarding female students cannot be
separated from male supremacy which is rooted as aresult of patriarchal culture in every layer of society.
This makes gender inequality and power relations imbalances even more obvious. Unequal, layered, and
intersectional power relations between perpetrators and victims then create an environment where abuse is
more likely to occur and contribute to child sexual violence, including in Islamic-based educational
ingtitutions such as the Tahfidz Madani Islamic Boarding School. The rape case in the position of a boarding
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female student who was subordinated to Herry Wirawan as areligious figure as well as the owner and
caregiver is proof that an imbalance of power relationsis realized in the practice of sexual violence in
Islamic boarding schools. The rape that was experienced by boarding female students made them experience
double victimization. These impacts include psychological, social, and unwanted pregnancies. This shows
that in the end women, especially girls, are aways at a disadvantage in society.



